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ABSTRAK 

Dalam dunia konstruksi saat ini, penggunaan Building Information Modelling telah mulai 
diterapkan dalam beberapa pekerjaan konstruksi. Building Information Modelling mengintegrasikan 
berbagai komponen pekerjaan dalam dunia konstruksi. Namun, setiap individu maupun konsentrasi 
keilmuan dalam proses konstruksi memiliki standar yang beragam seperti luasan lingkup kerja, 
tingkat kedetailan, biaya yang direncanakan, hingga perbedaan sarana pendukung seperti 
penggunaan hardware dan software yang beragam. BIM Execution Plan merupakan dokumen 
panduan untuk mengatur dan menyelaraskan prosedur penggunaan BIM dalam suatu proyek. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat kelengkapan elemen BIM Execution Plan 
(BEP) pada proyek yang telah mengaplikasikan Building Information Modelling dan 
mengidentifikasi penerapan BIM Execution Plan (BEP) pada pelaku konstruksi yang telah 
mengaplikasikan Building Information Modelling. Tingkat kelengkapan dari dokumen BEP diukur 
dengan membandingkan dengan beberapa panduan penyusunan BEP di dunia seperti dari United 
State General Service Administration, Building SmartAliance, hingga panduan yang dikeluarkan 
oleh Kementerian PUPR Republik Indonesia. Pembatasan masalah pada penelitian ini hanya 
dilakukan pada pihak kontraktor dan konsultan yang mengimplementasikan Building Information 
Modelling serta berdomisili pada daerah DKI Jakarta dan Bandung. Penelitian dilakukan 
menggunakan kuesioner yang disebar kepada 14 pelaku konstruksi yang mengerjakan proyek 
gedung yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata persentase kelengkapan 
elemen BEP responden sebesar 69,39% serta sebesar 79% dari responden memiliki seluruh kategori 
elemen dalam dokumen BIM Execution Plan. 
 
 
Kata Kunci : BIM Execution Plan, Building Information Modelling, Tingkat kelengkapan BEP. 
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ABSTRACT 

In today's construction world, the use of Building Information Modeling has begun to be applied in 
several construction works. Building Information Modeling integrates various work components in 
the world of construction. However, each scientific concentration in the construction process has 
various standards such as the extent of the scope of work, the level of detail, the planned costs, to 
the differences in supporting facilities such as the use of various hardware and software. The BIM 
Execution Plan is a guidance document for managing and aligning procedures for using BIM in a 
project. The purpose of this research is to identify the level of completeness of BIM Execution Plan 
(BEP) elements in projects that have applied Building Information Modeling and to identify the 
application of BIM Execution Plan (BEP) to construction actors who have applied Building 
Information Modeling. The level of completeness of the BEP document is measured by comparing 
it with several guidelines for preparing BEP in the world, such as from the United State General 
Service Administration, Building SmartAliance, to guidelines issued by the Ministry of PUPR of 
the Republic of Indonesia. The limitations of the problem in this study are only carried out on 
contractors and consultants who implement Building Information Modeling and are domiciled in 
the DKI Jakarta and Bandung areas. The research was conducted using a questionnaire distributed 
to 14 construction actors working on different building projects. The results showed that the average 
percentage of completeness of the BEP elements of the respondents was 69.39% and 79% of the 
respondents had all of the elements in the BIM Execution Plan document. 
 
Keywords : BIM Execution Plan, Building Information Modelling, BEP completeness level. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era abad ke-20 ini, disrupsi teknologi telah mempengaruhi hampir keseluruhan 

aspek kehidupan insan manusia. Teknologi bertumbuh secara eksponensial dari 

masa ke masa akan memberikan dampak pada beberapa proses kehidupan menjadi 

semakin lebih cepat dan efisien. Seperti contoh pada pembayaran yang saat ini 

dapat menggunakan QR code tanpa menggunakan uang tunai, efisiensi pengguna 

dan pengemudi ojek melalui sistem aplikasi terpadu, proses komunikasi baik 

melalui tulisan, audio, dan video yang prosesnya dapat dilakukan dalam hitungan 

detik, dan berbagai contoh efisiensi lainnya. Proses disrupsi teknologi pada setiap 

aspek kehidupan manusia dipengaruhi oleh meningkatnya tingkat efisiensi dan 

efektivitas dari setiap kegiatan yang dibantu oleh kehadiran teknologi tersebut. 

Dunia teknik sipil tentu saja akan menghadapi disrupsi teknologi untuk 

dapat meningkatkan tingkat efisiensi dan menambah nilai akurasi dalam setiap 

prosesnya. Penggunaan teknologi tentu saja akan membantu praktisi lapangan 

dalam meningkatkan akurasi dan waktu pengerjaan pekerjaan dalam 

mengumpulkan, mengolah, dan menentukan keputusan dari data yang didapatkan. 

Penggunaan teknologi pada bidang teknik sipil dapat mengoptimalkan proses 

manajerial, pengurangan tingkat kesalahan akibat ketidaktelitian manusia terutama 

pada pekerjaan rutin, integrasi antar elemen dan pemangku kepentingan, hingga 

akurasi dalam pengambilan keputusan untuk perencanaan jadwal hingga kontrol 

performa produksi (Alvares & Costa, 2019). 

Dalam dunia konstruksi saat ini, penggunaan Building Information 

Modelling telah mulai diterapkan dalam beberapa pekerjaan konstruksi berskala 

besar. Building Information Modelling atau yang sering disebut dengan “BIM” 

akan mengintegrasikan berbagai komponen pekerjaan dalam dunia konstruksi 

dimulai dari proses perancangan (designing), pembangunan (constructing), hingga 

perawatan (maintenance) yang berasal dari berbagai pemangku kepentingan seperti 

arsitek, konsultan konstruksi, konsultan QS, kontraktor, pemilik, dan beberapa 
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pihak lainnya. BIM memiliki beberapa tingkatan yang dimulai dari tingkat 2D 

untuk perancangan datar, 3D untuk perancangan dengan ketinggian, 4D untuk 

perancangan dengan mempertimbangkan elemen waktu, 5D untuk proses yang 

terintegrasi dengan anggaran/aliran biaya, 6D yang mengintegrasikan analisis 

energi pada bangunan, hingga 7D yang memasukkan elemen operasional dan 

pemeliharaan dalam suatu bangunan maupun kawasan (Ilmuproyek.com, 2019). 

Kondisi ideal penggunaan BIM dalam pekerjaan konstruksi adalah integrasi antara 

konsep BIM, semua data material, metode konstruksi, dan progres penjadwalan 

yang saling terkoneksi (Braun, et al., 2018). (Braun, Tuttas, Stilla, & Borrmann, 2018). 

Namun, setiap individu maupun konsentrasi keilmuan dalam proses 

konstruksi memiliki standar yang beragam seperti luasan lingkup kerja, tingkat 

kedetailan, biaya yang direncanakan, hingga perbedaan sarana pendukung seperti 

penggunaan hardware dan software yang beragam (Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat, 2018). Proses perancangan hingga pelaksanaan dengan 

prinsip Building Information Modelling memerlukan keselarasan baik dalam 

tahapan pengerjaan, prosedur teknis, hingga kesamaan elemen-elemen dasar dalam 

membangun suatu pemodelan bersama. Diperlukannya sebuah pengaturan untuk 

dapat mengidentifikasi lingkup dan keluaran implementasi BIM pada proses 

perancangan, eksekusi lapangan, hingga perawatan kedepan. Dokumen pegangan 

untuk mengatur perencanaan detail dalam pengaplikasian BIM antar konsentrasi 

ilmu maupun jabatan disebut dengan BIM Execution Plan (BEP). 

Penerapan konsep BIM di Indonesia dinilai terbatas dan hanya digunakan 

pada fase desain maupun teknik pada beberapa proyek besar dikarenakan 

kurangnya pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep BIM serta belum adanya 

regulasi untuk implementasi BIM di Indonesia (Pantiga & Soekiman, 2021). Hal 

ini dapat dicerminkan dalam standarisasi, penggunaan dan pengaplikasian BIM 

Execution Plan (BEP) pada setiap proyek konstruksi. Kelengkapan dari elemen 

BIM Execution Plan akan mempengaruhi keselarasan dalam integrasi model 

bersama antar stakeholders. Semakin lengkap panduan BEP, maka semakin 

terstruktur, terarah, dan mengurangi potensi terjadinya kesalahan maupun 

ketidakcocokan dalam penggunaan BIM pada suatu proyek. Untuk itu, Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana penggunaan BEP dalam proyek yang 
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mengadopsi BIM serta menganalisa kelengkapan dan dampak penggunaan BEP 

berdasarkan beberapa standar yang telah dikembangkan di Indonesia maupun dunia 

konstruksi internasional.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Belum adanya regulasi spesifik terhadap implementasi BIM Execution Plan di 

Indonesia serta belum meratanya pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep 

BIM secara menyeluruh akan mempengaruhi implementasi yang dituangkan dalam 

BIM Execution Plan (BEP). Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana tingkat kelengkapan elemen BIM Execution Plan (BEP) pada 

proyek yang telah mengaplikasikan Building Information Modelling? 

2. Sejauh mana penerapan BIM Execution Plan (BEP) pada pelaku konstruksi 

yang telah mengaplikasikan Building Information Modelling? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, penelitian ini memiliki tujuan 

untuk: 

1. Mengidentifikasi tingkat kelengkapan elemen BIM Execution Plan (BEP) 

pada proyek yang telah mengaplikasikan Building Information Modelling. 

2. Mengidentifikasi penerapan BIM Execution Plan (BEP) pada pelaku 

konstruksi yang telah mengapilkasikan Building Information Modelling. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Berikut merupakan batasan yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada pihak kontraktor dan konsultan yang 

mengaplikasikan Building Information Modelling pada proyek konstruksi. 

2. Penelitian ini dilakukan pada pelaku konstruksi di Indonesia yang 

direpresentasikan pada daerah DKI Jakarta dan Bandung. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, terdapat sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai latar belakang penelitian, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. Bab ini akan membahas mengenai permasalahan yang 

menjadi dasar dari penelitian yang akan dilakukan serta pencapaian yang akan 

dihasilkan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan membahas mengenai dasar teori dari penelitian yang akan 

dilakukan berdasarkan studi literatur maupun proses wawancara. Hasil dari 

tinjauan pustaka akan digunakan dalam menyusun proses penelitian 

selanjutnya. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai metode penelitian yang digunakan 

serta langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini. 

BAB 4 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai hasil analisis dan pengolahan dari 

data yang diperoleh serta pembahasan terkait hasil analisis dengan tujuan 

penelitian. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian 

berdasarkan hasil analisis, pengolahan data, dan pembahasan yang telah 

dilakukan. 
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